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Menurut linguis, sistem sapaan adalah sistem yang mengikat unsur-unsur bahasa yang menandai perbedaan
status dan peran partisipan dalam komunikas dengan bahasa. Hal yang menarik dari masalah sapaan antara
lain adalah variasi dan kerumitannya. Sistem sapaan bahasa Indonesia, misalnya, dianggap rumit karena
memiliki sangat banyak pilihan (kata) untuk menyapa lawan bicara. Tujuan penelitian karyaini, pertama,
untuk melihat pemakaian kata sapaan dalam karya sastra Indonesia berwarna lokal Jawa berdasarkan
partisipan, latar, dan topik pembicaraan. Kedua, untuk melihat kecenderungan pemakaian kata sapaan
tersebut berdasarkan bentuk, kelas kata, jenis, dan bahasa asal. Akan halnya metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif, yakni penyelidikan masalah dengan cara menggambarkan keadaan
subyek/ obyek penelitian berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Usaha mendeskripsikan
fakta -fakta yang ada tersebut untuk mengemukakan gejala-gejala secara lengkap dalam aspek yang
diselidiki agar jelas keadaan dan kondisinya. Dengan demikian, bertolak dari penggambaran keadaan obyek
penelitian--dalam hal ini kata sapaan---sebagaimana adanya, kemudian dilakukan analisis terhadap data
sesuai dengan tujuan penelitian, maka di sini digunakan metode deskriptif. Berdasarkan pembahasan dalam
skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa bentuk sapaan yang ditemukan dalam karya sastra Indonesia berwarna
lokal Jawa berupa kata dan frase. Kelas kata dan frase yang digunakan, yaitu nomina, gektiva, konjungsi,
frase nominal, dan frase nondirektif. Sebagai sapaan, nomina, antara lain dapat diklasifikas atas: namadiri;
istilah kekerabatan; pangkat, gelar, atau jabatan akademis; gelar kebangsawanan; dan nominalain. Selain
itu, ditemukan sedikitnya tiga unsur yang berpengaruh terhadap pemilihan bentuk, kelas kata, dan jenis kata
sapaan: partisipan, latar, dan topik. Sementara itu, pemakaian sapaan dari bahasa Jawa mendominasi pilihan
kata yang dipakai dalam data. Hal ini terjadi, tentu sgja, karena adanya tuntutan dari warnalokal Jawa agar
kisahan dalam karya sastra tersebut menjadi Iebih menarik dan lebih hidup.
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